ABSTRAK

Judul : Analisis Perbandingan Penggunaan Material Dinding Bata Ringan Dengan
Solidwall System Berdasarkan Biaya dan Waktu di Proyek Pembangunan Gedung
Tinggi (Studi pada Proyek Apartemen B Residence BSD), Nama : Daniel Ivvan
Prawira, NIM : 41115110076, Dosen Pembimbing : Lily Kholida, S.T., M.T., 2020

Dinding dapat didefenisikan sebagai kulit bangunan (dinding facade/eksterior)
ataupun berfungsi sebagai pemisah antara ruangan pada bagian dalam bangunan
tersebut  (dinding interior). Perkembangan material dinding bangunan
memunculkan inovasi — inovasi bentuk dinding seiring dengan tuntutan pada dunia
konstruksi yang beragam. Pada proyek pembangunan apartemen B Residence
direncanakan akan dibangun 3 tower, yaitu tower A, tower B dan tower C. Dalam
penelitian ini diambil 2 tower sebagai sampel yaitu tower A dan tower B, yang
kemudian dianalisis manakah yang lebih efisien dari segi biaya dan antara
penggunaan pasangan bata ringan dan solidwall system. Hasil analisis diperoleh
biaya total pasangan bata ringan sebesar Rp. 260.201.395,00 untuk tower A dan
Rp. 270.489.932,00 untuk tower B sedangkan biaya total solidwall system sebesar
Rp. 298.746.340,00 untuk tower A dan Rp. 310.558.969,00 untuk tower B. Hal
tersebut berarti bahwa biaya penggunaan solidwall system lebih mahal
dibandingkan dengan penggunaan pasangan bata ringan. Sedangkan untuk waktu
pelaksanaan pekerjaan pasangan bata ringan membutuhkan waktu 56 hari untuk
tower A dan 58 hari untuk tower B dan untuk waktu pelaksanaan pekerjaan
solidwall system membutuhkan waktu waktu 40 hari untuk tower A dan 41 hari
untuk tower B, terdapat selisih waktu pelaksanaan antara pekerjaan pasangan bata
ringan dan pekerjaan solidwall system sebesar 16 hari untuk tower A dan 17 hari
untuk tower B. Sehingga waktu pelaksanaan pekerjaan solidwall system lebih cepat
daripada waktu pelaksanaan pekerjaan pasangan bata ringan.
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